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Pandangan ridha menutupi segala cela

Sebagaimana ketika pandangan benci menampakkan segala cacat
Aku tidak takut kepada orang yang tidak takut kepadaku

Aku melihat seseorang ia tidak melihat kepada penyimpangan

Apabila engkau mendekat kepadaku, mawaddahku (cintaku) akan mendekat
kepadamu

Namun jika engkau menjauh dariku engkau akan menemui akupun menjauh
darimu.

(Imam al-SyafiT)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987

dan 05436/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< T2’ T Te
& Sa’ S Es titik di atas
z Jim J Je
T Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
D Ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es titik di bawah
= Dad d De titik di bawah
L T2’ T Te titik di bawah
L za Z Zet titik dibawah
& Ayin & Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

T Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nan N En

3 Waw W We

J Ha’ H Ha

3 Hamzah e Apostrof

< Ya Y Ye
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I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis:

Criaia ditulis muta’aqqidin

S ditulis ‘iddah

I1l. Ta’ marbutah diakhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

4 ditulis hibah
L ditulis jizyah

Keterangan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ;

A dand ditulis Ni matullah

Jhil) 583 ditulis Zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a contoh Qe ditulis daraba
Kasrah ditulis i contoh agd ditulis fahima
Damma ditulis u contoh ik ditulis kutiba



V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, di tulis a (garis diatas)
ZWTYFN ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)
s ditulis yas'a
3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis diatas)

R ditulis majid

4. Damma + wawu mati, ditulis @ (garis di ..atas)

s

a8 ditulis fiarud

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai

ey ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

JsA ditulis gaulun

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan satu kata dipisahkan dengan apostrof

Pt ditulis a’antum
S f ditulis w’iddat
AR ditulis la’in syakartum



VIIl. Kata sandang alif + 1am
1. Bila mengikuti huruf gamariyah ditulis al-
Sl ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsyiah, sama dengan huruf gamariyah
W ditulis al-syams

L) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan dengan ejaan yang disempurnakan

(EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya.

bl 5.0 ditulis zawi al-furid

A2 Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Perlu disadari bahwa suatu penafsiran cenderung kontestik dan
diperebutkan karena kepentingan golongan tertentu. Artinya dalam menafsirkan
suatu ayat bisa saja tidak menggungkap makna yang otentik dalam penafsiran
tersebut. Seperti pada saat penulis menyaksikan salah satu stasiun televisi swasta
menayangkan program dengan tema LGBT: Antara HAM dan Agama. Dalam
program tersebut Aan Anshori selaku bintang tamu mengatakan al-Qur’an
melegalkan LGBT, dengan mengutip ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal yakni
seorang laki-laki yang tidak mempunyai hasrat seksual. Lebih lanjut dalam
pernyataan tersebut, LGBT adalah pemberian Tuhan sebagai mana pemberian
Tuhan kepada seorang laki-laki yang mencintai seorang perempuan, atau seorang
perempuan yang mencintai seorang laki-laki. Penulis melihat makna ayat ini serat
dengan kepentingan tertentu, yakni dilegalkannya LGBT di Indonesia.

Maka muncullah tema Dinamika Penafsiran Gairi uli al-irbati min al-
rrijal Menurut Tafsitr Klasik, Pertengahan, dan Modern-Kontemporer, penulis
mencoba meneliti ayat gairi @li al-irbati min al-rrijal menggunakan sudut
pandang tafsir klasik (al-Tabari), pertengahan (al-Qurtabi), dan modern-
kontemporer (al-Thabathaba’i), menggunakan metode penelitian pustaka (library
research) dan analisis komparatif, dengan harapan dapat memahami penafsiran
ayat gairi ult al-irbati min al-rrijal serta dinamika penafsirannya.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa masing-masing mufassir dalam
menafsirkan ayat gairi ali al-irbati min al-rrijal tidak lepas dari kata bodoh,
waria, orang yang dikebiri, dan tidak mempunyai syahwat. Di samping itu
terdapat perbedaan, persamaan, kelebihan, dan kekurangan dari masing-masing
mufassir. Al-TabarT dan al-Qurtiibi menafsirkan ayat gairi uli al-irbati min al-
rrijal menggunakan metode fahlili dan mugarin, dimana dalam penafsiran
tersebut cenderung menggunakan pendapat para sahabat dan hadist Nabi, serta
secara khusus membandingkan perbedaan gira’at pada ayat tersebut. Sedangkan
yang membedakan dari keduanya yaitu al-Qurtiibi lebih detail dalam menafsirkan
ayat dengan menggunakan hadist dan syair yang tidak terdapat pada al-Tabari.
Pada periode modern-kontemporer, al-Tabataba’1 tidak mencantumkan pendapat
para sahabat maupun hadiist mengenai ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal,
keduanya cenderung menafsirkan ayat ini bi al- ra 'yi.

Kelebihan dari tafsir al-Tabari, yaitu secara detail memaparkan makna
ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal lengkap dengan pendapat para sahabat dan
hadist. Hal ini sama halnya dengan penafsiran al-Qurtabi, namun, al-Qurtiibi
lebih mendetail dengan menyebut nama waria pada hadist yang disampaikan
dalam menafsirkan ayat gairi ult al-irbati min al-rrijal. Kekurangan al-Qurttbi
yakni memasukkan hadist daif dalam menafsirkan ayat ini, meski pada dasarnya
terdapat penjelasan bahwa hadist tersebut daif. Sedangkan kekurangan al-
Tabataba’1 ialah tidak mencantuman pendapat para sahabat dan hadist, akan tetapi
dalam menafsirkan ayat ini lebih bi al-ra'yi. Dari dinamika penafsiran ayat gairi
alt al-irbati min al-rrijal menurut tafsir klasik, pertengahan, dan modern-
kontemporer, terdapat perkembangan yang cukup signifikan didalamnya,
khususnya cara penafsiran mufassir. Wallahu 4 "lam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci yang telah memberikan
pengaruh yang luas dan mendalam dalam jiwa dan tindakan manusia. Bagi
kaum muslimin, al-Qur’an bukan saja sebagai kitab suci (scripture)
melainkan juga petunjuk (hzda) yang menjadi pedoman sikap dan tindakan
mereka dalam memainkan peran sebagai khalifah Allah di muka bumi. Ibarat
katalog sebuah produk barang, al-Qur’an adalah guide bagi pengelola alam
ini, sehingga dapat berfungsi dengan baik. Maka, baik buruknya pengelolaan
dan pendayagunaan alam sangat tergantung kepada tinggi rendahnya
intensitas komitmen manusia terhadap petunjuk al-Qur’an. Karena itu,
tafstral-Qur’an dan hal-hal yang berkaitan dengannya mendapat perhatian
besar sejak masa awal perkembangan Islam sampai masa Kini, bahkan hingga

masa mendatang, mengingat posisi sentral yang dimilikinya sebagai hiida.*

Dinamika perkembangan tafsir itu sendiri,? tidak dapat dilepaskan dari
sebuah asumsi dasar bahwa al-Qur’an itu diturunkan untuk umat manusia, --

bukan untuk Tuhan-- , agar manusia menjadikannya sebagai petunjuk dalam

! Suryanto, “Pematangan Kajiaan Tafsir Periode Sahabat dan Tabi’in, Jurnal Keilmuan Tafsir
Hadis”, Volume 2, No 1, 2012 him 4.

2 Tafsir ialah o 5 zLaiy) menjelaskan dan menereangkan. Di dalam kamus bahasa
Indonesia, kata tafsir diartikan dengan “keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an”.
Terjemahan al-Qur’an termasuk kedalam kelompok ini. Dengan demikian tafsir al-Qur’an ialah
menjelaskan atau menerangkan untuk memperjelas maksud yang sukar dipahami dari ayat-ayat al-
Qur’an. Prof. Dr. Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-

Ayat yang Beredksi Mirip,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him 39.



kehidupan. Oleh sebab itu, begitu al-Qur’an turun, ia lalu diapresiasi, dikaji,
dan dipahami oleh generasi para sahabat waktu itu. Pada waktu itu, Nabi
Muhammad SAW yang pertama kali memahaminya, sebab beliaulah yang
diberi amanah untuk menerima wahyu al-Qur’an sekaligus menjelaskan dan
menyampaikannya kepada umat manusia. Hal ini sebagaimana dinyatakan
dalam al-Qur’an:

05755 2laly gl 58 o () 580 D0 ) W%
“...Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) al-Qur’an, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkanya”. (OS al-Nahl:[16]: 44).

Sepeninggal Rasulullah, para sahabat tampil kemuka untuk
mengelaborasikan ayat-ayat al-Qur’an. Jika pada masa Rasulullah para
sahabat biasa langsung bertanya tentang kesulitan-kesulitan yang mereka
hadapi, maka setelah wafatnya, mereka melakukan ijtihad sendiri dalam
menafsirkan al-Qur’an.* Pada masa tabi’in, mereka berguru kepada para
sahabat, selayaknya para sahabat berguru pada Rasulullah dalam mengungkap
makna yan terkandung dalam al-Qur’an. Penafsiran Rasulullah SAW,
penafsiran sahabat-sahabat, serta penafsiran tabi’in, dikelompokkan menjadi
satu kelompok yang dinamai tafsir bi al-ma tsar. Pada masa ini merupakan

periode pertama dari perkembangan tafsir.

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, Studi aliran-aliran Tafsir Dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ
(lingkar Studi al-Qur’an) Ar-Rahman, 2012) him 11
* Imam Musbikin, Mutiara al-Qur’an, (Madiun: Pustaka Pelajar, 2014), him 7.



Dalam perkembangannya, ilmu tafsir banyak melahirkan karya-karya
kitab tafsir, mulai dari periode klasik (Abad I-11 H/ 6-7 M), pertengahan (Abad
I11-1X H/ 9-15 M) hingga modern-kontemporer (Abad XII-X1V H/ 18-21 M).
Kemunculan karya-karya kitab tafsir dan keberagaman berbagai macam corak
penafsiran tidak hanya mempermudah penyelesaian permasalahan umat
semata, namun juga membuktikan keabsahan al-Qur’an shalih li kulli zaman

wa makan.

Asumsi bahwa al-Qur’an shalih li kulli zaman wa makan memang
benar adanya, namu siring berjalannya waktu tafsir yang semula bersifat
ma tsiir Kini menjadi prodak yang diperebutkan, karnanya dalam menafsirkan

suatu ayat cenderung kontestik dan serat dengan kepentingan golongan tentu.

Selama ini, sebagian umat Islam tidak paham dan gagal dalam
membaca Kitab suci al-Qur’an. Asumsi ini dilontarkan oleh Aan Anshori saat
menjadi pembicara dalam fakta TvOne LGBT: antara HAM dan Agama.
Selain itu, ia juga menyatakan bahwa LGBT adalah pemberian Tuhan,
sebagaimana pemberian Tuhan kepada seorang laki-laki yang mencintai
perempuan, atau seorang perempuan yang mencintai laki-laki. Lebih jauh al-
Qur’an mempunyai term yang mengakomondir LGBT dalam surah al-Nar:
30,° yang dimaksud gairi @li al-irbati min al-rrijal dalam ayat ini ialah

seorang laki-laki yang tidak mempunyai hasrat seksual terhadap perempuan.®

® Yang dimaksud dalam hal ini ialah surah al-Nir : 31
® Pirman,“Aan Anshori Sebut al-Qur’an legalkan LGBT, ini Bantaha Ust. Abdus Shomad”,
www.tarbawia.net diakses pada tanggal 10/03/2018 jam 14.06 WIB



http://www.tarbawia.net/

Kemunculan asumsi tersebut, berawal dari permintaan LGBT
(Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender) untuk diakui eksistensinya
dimasyarakat dan dilegalkannya pernikahan sesama jenis. Bagi mereka, tidak
adanya pengakuan ini sangat bertentangan dengan hak-hak dasar warga negara
yang dijamin oleh konstitusi, apalagi jika melihat nomenklatur Hak Asasi
Manusia (HAM) yang mewajibkan setiap negara untuk menjamin hak-hak
dasar warganya. Menurut deklarasi PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), hak
dasar individu terdiri dari; hak hidup, hak kebebasan, dan hak memiliki
kebahagiaan. Atas dasar deklarasi ini, maka setiap individu berhak mendapat
tiga hak tersebut dan wajib dijamin oleh negara, dan hak-hak inilah yang terus

dipermasalahkan oleh komunitas LGBT di Indonesia.’

Berangkat dari kegelisahan penulis inilah yang melatarbelakangi
ketertarikan terhadap penafsiran ayat gairi ali al-irbati min al-rrijal menurut
tafsir klasik, pertengahan, dan modern-kontempor. Ayat gairi uli al-irbati min

al-rrijal adalah potongan ayat dari QS. Al-Nar: 31
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,

" Naviandy, “LGBT Dalam Konteks Sejarah Seksualitas dan Relasi Kuasa (Sebuah
Pengantar)”, Jurnal Momentum, Vol 2, No 1, 2012, him 58.



atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita, dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan,
dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung. (QS. Al-Nir: 31)8

Mengingat sakralisasi penafsiran al-Qur’an tidak hanya bersifat
“Syirik Intelektual”, juga menyebabkan pemikiran umat Islam mengalami
stagnasi (Jumud), karenanya penafsiran ayat gairi @li al-irbati min al-rrijal
perlu ditinjau ulang kembali agar asumsi al-Qur’an shalih Ii kulli zaman wa
makan tidak hanya sesuai dengan perkembangan zaman, namun penafsiran

ini keabsahannya terbukti secara akademik.

Dalam meneliti penafsiran ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal, penulis
merujuk pada Kitab tafsir di setiap periode, yaitu periode Kklasik, pertengahan,
dan modern. Pembagian aliran-aliran tafsir berdasarkan periode dalam
Madzaahibut Tafsir, agaknya didasari atas episteme dan paradigma yang
mendasari pada tiap-tiap periode. Dari episteme dan paradigma yang
mendasari setiap periode tersebut, tentu akan memunculkan penafsiran yang
berbeda. Sejarah mencatat bahwa terjadi beberapa perbedaan penafsiran, tidak
hanya di era abad pertengahan dan modern ketika dunia ilmu pengetahuan
sudah berkembang, akan tetapi juga era klasik (era Nabi dan Sahabat, Tabi’in

dan Atba’ Tabi’in). Hanya saja, pada era Nabi SAW dan Sahabat perbedaan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jld. 6 (Jakarta, Lentera Abadi, 2010),
him 593.



penafsiran ini masih relatif sedikit, sebab secara umum tafsir yang
berkembang adalah tafsir bi al-ma tsiir, yakni tafsir yang didasarkan pada
riwayat dari Nabi SAW, pendapat para sahabat, atau kalangan para tabi’in

besar.®

Perbedaan tersebut sesungguhnya adalah keniscayaan sejarah (min
lawazim al-tarikh), sebab disetiap generasi ingin selalu “mengkonsumsi” dan
menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Dengan demikian, dinamika

perkembangan tafsir akan terus berlanjut seiring berjalannya waktu.

Menafsirkan ayat gairi @l al-irbati min al-rrijal dengan menggunakan
penafsiran mufassir setiap periode yang dibatasi satu mufassir dari seluruh
periode, menurut hemat penulis, tidak hanya akan memunculkan
perkembangan dalam penafsiran ayat tersebut, melainkan juga akan
memunculkan persamaan, perbedaan, kelebihan, dan kekurangan setiap

mufassir dari masing-masing periode.

Pada periode klasik, penulis merujuk pada penafsiran lbn Jarir al-
Tabari (Jami’ al-Bayan fi Tafstr al-Qur’an), periode pertengahan merujuk
pada al-Qurtabi (al-Jami' li Ahkam al-Qur’an), dan diperiode modern-
kontemporer, penulis merujuk pada penafsiran al-Tabataba’i (al-Mizan fi

Tafsir al-Qur’an).

° Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Studi aliran-aliran Tafsir Dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ
(lingkar Studi al-Qur’an) Ar-Rahman), 2012 him 11.



Adapun alasan penulis memilih mufassir disetiap periode, di samping
karena mufassir tersebut mewakili masing-masing periode, penulis
menganggap para mufassir tersebut penting untuk dikaji penafsirannya, karena
sebuah penafsiran tentu tidak pernah lahir dari “ruang kosong”, namun selalu
berkaitan dengan kepribadian seorang mufassir baik secara sosial-kultural,
maupun latar belakang politik dimana ia tinggal. Disamping itu, perbedaan
disiplin ilmu yang dimiliki oleh mufassir juga sangat berpengaruh terhadap

hasil penafsiran.

Apabila merujuk pada tafsir klasik tanpa melibatkan syekh para ahli
tafsir (al-Tabari), hal ini ibarat berjalan menggunakan jalan pintas, bukan
tanpa alasan. Dari sekian banyak ulama ahli tafsir, baik orientalis sekalipun
mengakui kejeniusan dan keluasan ilmu yang dimiliki “sang empu” kitab
tafsir Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Qur’an ini. Kitab tafsir ini juga bercorak
linguistik, sehingga menurut penulis dalam menafsirkan ayat gairi il al-irbati

min al-rrijal akan lebih mudah dipahami jika ditinjau dari segi bahasa.

Begitupun pada tafsir pertengahan, Al-Qurtibi menjadi pilihan
penulis dalam mengkaji penafsiran ayat gairi /i al-irbati min al-rrijal.
Pemilihan kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtiibi ini tidak
lepas dari judul kitabnya yang termasuk corak figh. Dengan merujuk pada
kitab tafsir ini, penulis berharap penafsiran ayat gairi alt al-irbati min al-rrijal
tidak hanya mewakili ulama periode pertengahan, akan tetapi untuk
memperluas kajian dinamika penafsiran ayat gairi ult al-irbati min al-rrijal

yang secara khusus mengkaji penafsiran bercorak hukmi. Apalagi jika ditinjau



dari sekian banyak mufassir bercorak hukmiz, al-Qurtiibi adalah generasi
paling awal, serta kitab tafsir al-Qurtibi tidak mengandung permusuhan

diskusi golongan tertentu atau mazhab.

Pada periode modern-kontemporer, penulis memilih al-Mizan fi tafsir
al-Qur’an karya Muhammad Husen al-Tabataba’i, dengan alasan al-
Tabataba’t adalah ulama terkemuka Syi’ah yang tentunya penafsirannya
banyak dipengaruhi oleh paham teologi Syi’ah. Di samping itu, penulis ingin
melihat sudut pandang penafsiran Syi’ah dimana notabenya Syi’ah cenderung

memiliki sudut pandang yang bertentangan dengan Sunni.

Dengan melihat penafsiran seluruh mufassir diatas tentunya disini
akan terlihat perkembangan dalam penafsiran, khususnya dalam penafsrian

ayat gairi ult al-irbati min al-rrijal.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut;

1. Bagaimana penafsiran ayat gairi ult al-irbati min al-rrijal menurut tafsir
klasik (al-Tabari), pertengahan (al-Qurtiibi), dan modern-kontemporer
(al-Tabataba’1) ?

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran ayat gairi /i al-irbati min al-
rrijal menurut tafsir klasik (al-Tabari), pertengahan (al-Qurtaibi), dan

modern-kontemporer (al-Tabataba’1)?



3. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing mufasir dalam

menafsirkan ayat gairi ali al-irbati min al-rrijal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulisan ini adalah;

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal
menurut tafsir klasik (al-TabarT), pertengahan (al-Qurtiibi), dan modern-
kontemporer (al-Tabataba’1).

2. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran ayat Gairi
ult al-irbati min al-rrijal menurut tafsir klasik (al-Tabari), pertengahan
(al-Qurtabi), dan modern-kontemporer (al-Tabataba’1).

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan masing-masing

mufassir dalam menafsirkan gairi ili al-irbati min al-rrijal.

Sedangkan manfaat penelitian ini ialah;

1. Untuk menambah wawasan Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir
2. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan Studi llmu al-Qur’an

dan Tafsir khususnya dalam penafsiran gairi uli al-irbati min al-rrijal

D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran penulis, tidak ditemukan tema yang sama dengan
yang penulis kaji, namun ada beberapa karya yang penulis temukan berkaitan

dengan tema besar yang penulis kaji. Dalam telaah pustaka ini, penulis
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membagi menjadi dua bagian, pertama yang berkaitan dengan tema yang
penulis kaji, dan kedua berkaitan dengan tokoh yang penulis bahas;

Dalam buku yang berjudul Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, Studi
aliran-aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-
Kontemporer karya Abdul Mustagim, Abdul Mustagim menjelaskan
dinamika sejarah penafsiran al-Qur’an dengan mencoba mengkombinasikan
dan mendialogkan pendekatan histori-periodik dengan pendekatan filosofis
konseptual dalam memotret perkembangan aliran-aliran tafsir dari era Klasik,
Pertengahan, sampai Modern-Kontemporer. Bagaimana dinamika change and
continuity dan teori-teori tafsir serta kekhasan dari masing-masing era

tersebut juga dieksplorasi secara tajam dan kritis dalam buku ini.*

Dalam jurnal berjudul “Corak Penafsiran al-Qur’an (Periode Klasik-
Modern) ” karya A. Baijuri Khatib, Baijuri menjelaskan penafsiran al-Qur’an
dengan konstruk dan cara pandang yang berbeda-beda oleh para mufassir
disetiap periode, hal ini menjadikan setiap penafsiran teks al-Qur’an pada
setiap masa memiliki corak tersendiri. Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa
penafsiran Klasik cenderung mengedepankan kehati-hatian berdasarkan
ma’sur (periwayatan) dan menjadikan Nabi pada saat itu sebagai sumber
utama pemaknaan al-Qur’an. Hal ini tentunya berbeda dengan era modern
yang seakan lebih menonjolkan corak reformasi-rasional, sains (tafsir ilmu),

budaya, sosial, linguistik dan sastra. Selain itu, Baijuri juga menjelaskan

9 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, Studi aliran-aliran Tafsir Dari Pereode
Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ (lingkar
Studi al-Qur’an) Ar-Rahman, 2012,
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berbagai corak penafsiran al-Qur’an yang berkaitan dengan genre keilmuan,

seperti tafsir corak falsaf, corak lugawi, corak fighi, dan sebagainya.™

Dalam skripsi yang berjudul “Lailatul Qadr dalam Tafsir Klasik,
Pertengahan, dan Modern (Studi Komparatif tafsir Jami’ al-Bayan fi tafsir al-
Qur’an, Riah al-Ma’ant, dan al-Mishbah)” karya Syafieq Ulinuha, Syafieq
menjabarkan ayat Lailatul Qadr dari para mufassir masing-masing periode.
Selain itu, ia juga menjelaskan penggunaan metode penafsiran yang
berkembang dari masa-kemasa. Seperti halnya al-Tabari menggunakan
metode riwayat yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadist
khususnya rawi hadist otoritas awal, sementara al-Alusi menafsirkan al-
Qur’an dengan memadukan riwayat dan ra’yi, dalam artian, riwayat dari
Nabi, Sahabat, dan Tabi’in dipadukan dengan ijtihad al-Altsi yang dilakukan
secara bersamaan sepanjang dapat dipertanggungjawabkan akurasinya. Lain
halnya dengan M.Quraish Shihab, ia menafsirkan al-Qur’an menggunakan
metode ijmali (global), maudu i (tematik), atau penafsiran-penafsiran tertentu
seperti menggunakan pendekatan semantik, analisis gender, semiotik,
hermeneutika, dan sebagainya. Hasil penelitian ini terbagi menjadi dua;
pertama, Ibn Hajar menyatakan innaha rafi’ah (lailatul gadr sudah terangkat,
dalam arti sudah tidak akan datang kembali), kedua, secara eksplisit maupun

implisit ketiga mufassir mengisyaratkan bahwa malam lailatul gadr terjadi

1A, Baijuri Khotib, “Corak Penafsiran al-Qur’an (Perode Klasik-Modern)”, Jurnal Hikamuna,
Vol. 1, No 1, 2016, him 114.
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setiap tahun dengan beragam keunikan dan keistimewaannya walaupun masih
terdapat perbedaan pendapat mengenai tanggal turunnya lailatul gadr.*
Dalam Jurnal berjudul “Homoseksual Dalam Perspektif Al-Qur’an
Pendekatan Tafsir Kontemporer Al-Magasidi”, karya Abdul Mustagim, di
dalam jurnalnya Abdul Mustagim menguraikan ayat-ayat al-Qur’an yang
berhubungan dengan isu-isu seksualitas dan kisah goum Lut. Dosen Fakultas
Ushiiluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini juga
menjelaskan bagaimana pandangan ontologi al-Qur’an terhadap seksualitas,
serta menjabarkan kisah gaum Nabi Lut dengan menggunakan metode

kontemporer al-Magasidi Abdullah Saeed.*®

Dalam jurnal yang berjudul “Membincang LGBT Dalam Perspektif
Hadist Nabi SAW” karya Muhammad Alfatih Suryadilaga, jurnal ini
membahas hadist-hadist yang berkaitan dengan LGBT. Alfatih menguraikan
penjelasan LGBT dalam perspektif hadist Nabi secara eksplisit, dimana
dalam penjelasan tersebut hanya biseksual yang tidak terdapat penjelasanya
dalam hadist. Hal ini Alfatih menjelaskan bahwa prilaku biseksual termasuk
prilaku yang menyimpang karena keinginan untuk berhubungan secara
heteroseksual dan sesama seks tertentu seperti laki-laki dengan laki-laki serta
perempuan dan perempuan. Yang berarti biseksual terkena kepada salah satu

gay atau leshian (homoseksual). Selain Alfatih juga menjelaskan beberapa

12 gyafieq Ulinuha, “Lailatul Qadr Dalam Tafsir Klsik,Pertengahan, Dan Modern (Studi
Komparatif Tafsir Jami’bayan fi Tafsir al-Qur’an, Ruh al-Ma’ani, dan al-Mishbah)”, Skripsi
Fakutas Ushailuddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, him xx.

B3 Abdul Mustagim, “Homoseksual Dalam Prespektif Al-Qur'an Pendekatan Tafsir
Kontemporer 4l-Magdsidi”, Jurnal Suhuf, Vol 9, No 1, 2016, him 35.
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ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan LGBT dimana dalam ayat tersebut
tampak bahwa prilaku LGBT secara umum bersifat menyimpang dari ajaran

Islam.**

Dalam jurnal berjudul “LGBT Dalam Kontroversi Sejarah Seksualitas
dan Relasi Kuasa (Sebuah Pengantar)” karya Noviandy, jurnal ini
menjelaskan LGBT menggunakan analisis historis relasi penguasa dan
pengetahuan Michael Foucault serta Psikoseksual Sigmund Frued, mereka
(LGBT) mendeskontruksi sejarah dominasi pewacanaan normalitas seksual.
Mereka ingin membuka tabir gelap yang telah mewacanakan LGBT sebagai
penyakit kejiwaan, sehingga hanya heteroseksual yang dianggap normal dan

mendapat legalitas negara.™

Dalam Jurnal berjudul, “LGBT Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia”
karya Meilanny Budiarti Santoso, secara spesifik jurnal ini menjelaskan
resolusi PBB yang menganggat isu pelanggaran HAM berdasarkan orientasi
seksual dan identitas gender. Resolusi inilah yang dijadikan sebagai landasan
LGBT atas hak-hak legalitas bernegara dalam kehidupan sosial, dengan
mengatasnamakan hak asasi manusia. Lebih lanjut Meilanny juga

menjelaskan perjuangan komunitas LGBT terbentur dengan hukum dan nilai-

¥ Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Membincang LGBT Dalam Prespektif Hadis Nabi
SAW?”, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016
!> Noviandy, “Kontroversi Sejarah Seksualitas” ..., him 57.
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nilai Pancasila sebagai dasar negara dan landasan falsafah kehidupan

berbangsa dan bernegara di Indonesia.*®

Dalam skripsi berjudul “Penafsiran Ahl al-Bait dan Implikasinya
Terhadap Ismah al-Imam perspektif al-Tabataba’t dalam Tafsir al-Mizan fi
Tafsir al-Qur’an (Studi atas Surah al-Ahzab 33)” karya Abdul Gapur, skripsi
ini membahas penafsiran Ahl al-Bait dalam surah al-Ahzab ayat 33.
Didalamnya al-Tabataba’i menafsirkan tidak semua keturunan dan keluarga
Nabi SAW termasuk Ahl al-Bait yang ismah (ma’sim) dari dosa, melainkan
al-Tabataba’1 hanya membagi lima orang saja yaitu Rasulullah SAW, °‘Ali

bin Abi Thaalib, Fatimah, Hasan dan Husain.*’

Dalam skripsi berjudul “Istidraj Perspektif al-Qurtibi dalam Tafsir al-
Jami’ li Ahkam Al-Qur’an”, karya Ahmad Mukharror, skripsi ini membahas
pemahaman istidraj dalam al-Qur’an dengan menggunakan pandangan Al-
Qurtabi. dalam memaparkan istidraj, Ahmad Mukharror tidak hanya
menjelaskan mengunakan data-data yang ada dalam karya-karya terdahulu,
namun lebih luas untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih teruji secara
akademis dengan menerapkan teks ayat dengan konteks kekinian. Dengan

penggunaan konteks tersebut, dapat diperolen makna yang kondisional, serta

16 Meilanny Budiarti Santoso, “LGBT Dalam Prespektif Hak Asasi Manusia”, Jurnal Social
Work, Vol 6, No 2, 2016, him 220.

Y Abdul Gapur, “Penafsiran Ahl al-Bait dan Implikasinya Terhadap Ismah al-Imam
Prespektif al-Tabataba’i Dalam Tafsir al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an (Studi atas Surah al-Ahzab
33), (Skripsi Fakultas Ushtiluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015)
him xv.
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dapat disimpulkan bahwa istidraj relevan jika ditafsirkan dengan penafsiran

zaman dahulu dan sekarang.®®

Dalam jurnal yang berjudul “Manhaj tafsir Jami’ al-Bayan Karya lbn
Jarir al-Tabar ” karya Srifariyati, dalam jurnalnya Srifariyati menerangkan
berbagai kelebihan  kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Qur’an.
Menurutnya, Kitab ini memuat eksplorasi dan kekayaan sumber heterogen
terutama dalam hal makna kata dan penggunaan bahasa Arab. Lebih lanjut,
tafsir ini sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber penafsiran
(ma'tsur) yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat,
tabi’in, dan tabiit tabi’in. Meskipun demikian terlepas dari keunggulan kitab
ini menurut Srifariyati sudah barang tentu al-Tabari sebagai manusia biasa
memiliki kekurangan dan ketidak sempurnaan yang berimbas terhadap buah
karyanya tersebut, seperti masih lolosnya beberapa kisah israiliyyat yang

turut mewarnai penafsirannya.*

Dalam literatur-literatur yang telah penulis sebutkan, penulis belum
melihat secara jelas tentang penafsiran gairi ali al-irbati min al-rrijal
menurut tafsir klasik (al-Tabari), pertengahan (al-Qurtabi), dan modern-
kontemporer (al-Tabataba’t). yang hendak penulis ingin lakukan dalam
penelitian ini, yaitu melakukan sistematisasi dalam menafsirkan ayat gairi alt

al-irbati min al-rrijal, sebelum masuk terhadap penafsiran periode Klasik,

8 Ahmad Mukharror, “Istidraj Perspektif al-Qurtiibi dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushaluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2016) himix.

19 Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ al-Bayan Karya Ibn Jarir al-Tabarr”, Jurnal Madaniyah,

Vol. 7, 2017 him 319.



16

pertengahan, dan modern-kontemporer, sehingga setidaknya hal ini bisa
menjawab kegelisahan penulis terhadap makna ayat gairi ult al-irbati min al-

rrijal.

Berdasarkan telaah pustaka diatas, penulis menganggap bahwa
penelitian ini  memiliki nilai kebaruan dan kontribusi pengetahuan
(contribution to knowledge) yang cukup signifikan dalam studi ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, dan karenanya layak dilakukan.?

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penulisan ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode penulisan pustaka (Library Research), yakni
sebuah penulisan yang mengharuskan penulis melakukan penelusuran
dan kajian terhadap sumber-sumber pustaka yang berkaitan langsung

maupun tidak langsung dengan obyek dan subyek penulisan.?

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menggunakan
metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Sedangkan
analisisnya adalah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan
menggambarkan dan mengklarifikasikan secara obyektif data yang dikaji

sekaligus menginterpretasikan dengan menganalisis data.?

20 Abdul Mustagim, Metode Penulisan al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014)
him 51.

2! Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penulisan Fakultas Psikologi
UGM, 1998) him 3
?2 Cholid Nabuko dan Abu Ahmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2001) him 41
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3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penulisan ini ialah dengan mencari
dokumentasi terhadap buku-buku atau kita-kitab tafsir serta yang masih
ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam penelitian sumber data
terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder.”® Dalam penelitian ini
data primer menjadi acuan penulis adalah kitab tafsir al-Tabari, al-
Qurtubi, dan al-Tabataba’i. Sedangkan data sekunder yang penulis kaji
ialah kitab tafsir karya ulama lainnya dan hadist-hadist Rasululah SAW,
serta jurnal, media cetak online, dan artikel yang berkaitan dengan tema
penelitian.
4. Analisis Data
Penulisan ini mengkaji penafsiran ayat gairi uli al-irbati min al-
rrijal menurut tafsir Klasik (al-Tabari), pertengahan (al-Qurtabi), dan
modern-kontemporer (al-Tabataba’i). Adapun metode yang digunakan
dalam menganalisis data ialah deskriptif analitis. Deskriptif analisis
merupakan  penulisan yang menuturkan, menganalisis, serta
mengklarifikasikan yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada
pengumpuan data, tetap meliputi analisis dan interpretasi data.*
Selain itu penulis menggunakan metode tafsir komparatif. Dalam
metode ini terdiri dari tiga aspek yang dapat dibandingkan, vyaitu
membandingkan ayat al-Qur’an dengan ayat lainnya, baik redaksinya

yang sama maupun membandingkan ayat yang seolah-olah saling

2 Saifudddin Azhar, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him 911.
# Widnarno Surahmad, Pengantar Metode Penulisan llmiah Dasar Metode Tehnik,
(Bandung: Tersito, 1994), him 45.
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bertentangan, membandingkan al-Qur’an dengan hadist Nabi, dan
membandingkan berbagai penafsiran ulama tafsir dengan pendapat ulama
tafsir yang lainnya.? Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
yang ketiga, yaitu membandingkan penafsiran ulama tafsir klasik (al-
Tabari), pertengahan (al-Qurtiibi), dan Modern-Kontemporer (al-
Tabataba’1).

Dengan menggunakan metode perbandingan ulama tafsir dengan
ulama tafsir lainnya, maka analisis data metode ini: pertama,
menghimpun ayat yang dijadikan obyek kajian. Kedua, melihat
penafsiran ulama yang dijadikan obyek kajian. Ketiga, membandingkan
pendapat setiap ulama untuk mendapatkan persamaan, perbedaan,
kelebihan dan kekurangan mufassir masing-masing periode dalam
menafsirkan ayat.”® Dengan demikian, penelitian yang penulis kaji tidak
hanya melihat perbedaan dan persamaan antar mufassir, lebih lanjut
penelitian ini dapat melihat perkembangan penafsiran ayat gairi ali al-

irbati min al-rrijal.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan dalam
mengelola data. Disamping itu, sistematika pembahasan juga berfungsi untuk

mengatur kedisiplinan dalam sebuah penelitian agar penelitian ini dapat

% Nasaruddin Baidan, Metodenolgi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998) him 65.
?® Nasaruddin Baidan, Metodelogi Penafsiran Al-Qur’an, him 100-101.
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diselesaikan dengan baik dan teratur. Maka penulis menetapkan sebagai
berikut;

Bab satu terdiri dari pembahasan, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab ini
sebagai pondasi dari penulisan, agar pembahasan menyangkut penulisan tetap

terstruktur dengan rapi, serta tidak keluar dari pembahasan.

Bab dua merupakan tinjauan umum tentang tafsir periode klasik,
pertengahan, dan modern-kontemporer yang dalam hal ini diwakili oleh
masing-masing periode yaitu periode Kklasik al-Tabari, periode pertengahan
al-Qurtabi, serta al-Tabataba’i periode modern-kontemporer, seperti sosio-
historis, sejarah pendidikan, karakteristik penafsiran, serta karya-karya yang

telah dihasilkan.

Bab tiga terdiri dari tinjauan umum tentang penafsiran ayat gairi alt al-
irbati min al-rrijal. Didalamnya berisi tentang surah al-Nr, surah al-Ntr ayat

31, ashab al-nuziil, munasabah antar surah dan munasabah antar ayat.

Bab empat berisi penafsiran ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal
menurut tafsir periode klasik, pertengahan, dan modern-kontemporer serta
persamaan, perbedaan, kelebihan dan kekurangan masing-masing mufassir

disetiap periode.

Bab lima merupakan penutup dan bab akhir dari penelitian ini, yang

berisi kesimpulan dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap penafsiran
ayat gairi ult al-irbati min al-rrijal yang merujuk pada mufassir klasik (al-
Tabari), pertengahanan (al-Qurtiibi), modern-kontemporer (al-Tabataba’1)
menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dan menggunakan
metode deskriptif analitis, maka dapat ditarik kesimpulan terutama dalam
menjawab rumusan masalah penelitian ini. Adapun kesimpulannya adalah

sebagai berikut;

Pertama, dinamika penafsiran ayat gairi ali al-irbati min al-rrijal
menurut tafsir klasik, pertengahan, dan modern-kontemporer penafsirannya

tidak lepas dari kata bodoh, tidak mempunyai syahwat, banci, dan dikebiri.

Kedua. perbedaan metode penafsiran yang terjadi pada setiap periode
dikarenakan adanya perbedaan sosial-kultur yang mempengaruhi penafsiran

mufassir.

Ketiga. pada masa periode klasik dan pertengahan penafsiran ayat gairi
ult al-irbati min al-rrijal selalu menekankan pada pendapat sahabat dan
hadist Nabi, hal ini berbeda dengan periode modern-kontemporer yang hanya

menggunakan pendapat mufassir dalam menafsirkan ayat tersebut.
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Keempat, kelebihan Tafsir al-Tabari menyebutkan pendapat para
sahabat dan hadisit nabi lengkap dengan taksrijnya, namun al-Tabari
menafsirkan ayat gairi uli al-irbati min al-rrijal tidak se detail al-Qurtabi,
sedangkan yang menjadi kekurangan al-Qurtibi yaitu menyebutkan hadist
daif dalam penafsirannya, meski demikian, al-Qurtibi dengan jelas
menyebutkan hadist tersebut daif. Sedangkan al-Tabataba’i sama sekali tidak
menyebutkan pendapat para sahabat dan hadist dalam menafsirkan ayat gairi

ult al-irbati min al-rrijal, hanya saja terpaku pada rayu sang mufassir.

Kelima, secara umum surah al-Niir ayat 31 membahas tentang aurat
wanita, jika ayat gairi @li al-irbati min al-rrijal dijadikan hujjah al-Qur’an
melegalkan LGBT, tentu saja hal ini tidak relevan karena sejatinya ayat ini

ditafsirkan oleh mufassir sebagai seorang laki-laki yang sudah lanjut usia.

Keenam secara pisikologi LGBT bukanlah bawaan sejak lahir (genetik),
melainkan secara sadar menjadi gay dipelajari dan dipengaruhi oleh

perkembangan anak pada sosial-kultur disekitarnya.

Ketujuh, ditinjau dari dinamika penafsiran ayat gairi @li al-irbati min
al-rrijal, HAM partikular yang berlaku di Indonesia tidak ada yang
melegalkan LGBT, karena hal ini bertentangan dengan adagium jalb al-
masalih wa dar’ al-mafasid (menarik maslahat dan menolak kerusakan).

Walalhu A ’lam.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, dengan penuh kesadaran penulis
mengakui bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini dilatar
belakangi dengan pengambilan sampel satu mufassir saja pada setiap periode.
Disamping itu, penelitian ini perlu di lakukan lebih lanjut terutama terkait
permasalahan HAM dan penyelesaiannya mengenai kegundahan masyarakat

terkait dengan adanya LGBT.

Pada akhirnya, sebaik-baiknya penelitian mengambil pelajaran dari apa

yang dijumpai dan mengambil hikmah dari pelajaran tersebut. Wallahu A’lam
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Bab | Halaman 5
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita, dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. Al-
Nur: 31)*°

593

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta, Lentera Abadi, 2010, jld. 6, him
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(0 BAB Il Halaman 44-45
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Telah menceritakan Ibn Abi Hatim dari Mugqatil, dia berkata telah sampai

kepada kami dari Jabir bin Abdullah menceritakan bahwa Asma’ binti Murtsid
tengah berapa dikebun kurmanya. Tiba-tiba banyak perempuan menemuinya
tanpa menutup aurat dengan rapi sehingga tampaklah gelang-gelang kaki mereka,
dada, dan kepang rambutnya, kemudian Asma’ berkata: alangkah buruknya gal
ini! maka Allah menurunkan ayat (katakanlah kepada wanita yang beriman).
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Ibn Jarir meriwayatkan dari al-Hadhrami bahwa seorang perempuan
menjadikan dua kantong perak sebagai perhiasan dikakinya, apabila perempuan
itu lewar didepan sekelompok orang maka ia hentakkan kakinya ke tanah,
sehingga kedua gelang dikakinya bersuara. Maka Allah menurunkan ayat (dan

janganlah menghentakkan kedua kakimu).

(0 Bab IV Halaman 52-71

11 Jalaluddin Abi Abdurrahman al-Suyuthi, Asbab al-Nuzul al-Musamma Libab al-Nuqul fi
Asbab al-Nuzul, (Libanon-Bairut, Muassasah al-Kutub al-Tsqgafiyah, 2002 ) him187
12 Al-Suyuthi, Asbab al-Nuzul ..., him 187
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2. Al-Tabari
il sl b Jsdl)

Pandangan dalam menjelaskan Firman Allah;

ol e Sl Vst A Lol GRS QBT (e A Lf i Lo
Al Goen alll 1153585 % Dadin) e add G Bl Shdatil (i U™ oA
AT R ke
Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. Al-Nur: 31)

B A L)Y e pSlie 4 RY Aladal oSy il 5 ;oS3 et (sl
Oal J& elly 8 Ul ) saiey [oadip ¥ geall 4 Aals Y eJla i (e sluail
\\2-‘1—!}@‘
Disebutkan dalam firman Allah: dan pelayan-pelayan untuk bertahan
hidup yang kalian miliki, dari seorang laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan terhadap wanita, dan tidak mempunyai keinginan dan kebutuhan

terhadap perempuan. Dan dengan cara yang kami katakan seperti yang

dikatakan oleh ahli riwayat.

08 bl B 1B eoae (1 JE ) (B I e G Seaa 0
daJll s cJe {Q\AJS\ e AU QA}T e ) JT}:"G)B se ol ce e

3 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Tafsir Al-Tabari Jami’ al-Bayan ‘an
Ta'witl ‘Ayi al-Qur’an, Juz 17, (Kairo: Markaz al-Buhuts wa al-Dirosat al-‘Arobiyahal-
Islamiyah, 2001) him 266.

Y Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 266.
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Sa’id, berkata: Abi
Tsani, berkata pamanku Tsani, berkata Abi Tsani dari bapaknya, dari lbn
Abbas, dalam firman-Nya: {3551 e 400 sl e Casd@) i3 pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keiginan (terhadap wanita) berkata: Seorang
pelayan laki-laki dimasa awal Islam tidak mempunyai kecemburuan dan tidak
ada perempuan yang menginginkannya. yakni laki-laki cacat mental yang
tidak mempunyai keinginan terhadap wanita.
Al d sl O 0o e oo e B Ellasl W B (e 8
alic b Ui s a sl 3 sl 138 {OBDN G 00 ol e unaldl )}

@Dy clalla f e¥Wsed Loxd ) A3 (Ogagln W celuall &K Y
N e s 3 ) Aty Leild (e et jad s dalaicara s LA WIAIE Wi cal) ) g

Telah meriwayatkan kepadaku Ali, berkata Tsana Abu Shalih, berkata:
Tsani Mu’awiyah, dari Ibn Abbas firman-Nya: { (= 424 Q}T PRkl S
d‘:}‘} pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita).
Maka seorang pelayan laki-laki ini yakni yang tertutup akalnya, yang tidak

punya hasrat seksual terhadap wanita, dan tidak mendambakan wanita. Segala

bentuk pernak-pernik perhiasan wanita seperti, anting, kalung, gelang tangan,

Y5 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari..., him 266.
18 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari..., him 267.
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gelang kaki, pakaian dalam, lengannya, hidungnya, dan rambutnya. Maka
semua itu tidak boleh diperlihatkan kecuali untuk suaminya.
Al 88 (e pene Uil 1 (350 A U yal 108 (puall Liba
M dalada (e Gl iy il sa {0 51}
Telah menceritakan kepada kami Hasan, berkata: telah menceritakan
kepada kami Abd al-Razaq, berkata: menceritakan kepada kami Ma’mur, dari

Qatadah di dalam firman Allah: {Z).-.la-e@\ Ji} atau pelayan-pelayan. Berkata:

Yakni pelayan yang menyandarkan hidup kepada tuannya.
ol e Adle fl Qaelan) W1 ¢pan Sl Se W2 U ¢ Ly (ol Lids
Abadall & 5h sl 1 JE LIRS e O I e a8 S} aalas e cgand
DRl 4 Y
Telah menceritakan kepada kami Ibn Bashar, berkata Tsana Abd al-
Rahman, berkata: Tsana Ismail Ibn ‘Ulayyah, dari Ibn Abi Najih, dari
Mujahid: {JB50 & 400 I 22 el Sy atau pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Berkata: yang hanya ingin

(makan) bertahan hidup dan tidak menginginkan wanita.
M alie: aalaa e ol Ol e Ol L J8 cpan Sl S U2

Berkata: Tsana abd al-Rahman, berkata: Tsana Sufyan, dari lbn Abt

Najih, dari Mujahid seperti halnya tertera diatas.

W Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari..., him 267.
18 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari..., him 267.
Y9 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ...,him 267.
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin ‘Amra, berkata Tsana
Abi ‘Ashim, berkata Tsana ‘lsa, dan telah menceritakan kepadaku al-Harits,
berkata al-Hasan, berkata: Tsana Warqa’, semua dari Ibn Abi Najih, dari
Mujahid firman Allah: {Ja5V 0 4500 6l e 08U I3 atau pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Yang tidak
mementingkan persoalan selain perut dan tidak ada kekhawatiran akan
mengancam wanita.

;\MA.A e c@)’; U"\ e cjcl.;;ﬁ u-“ :d\.§ c:',.m;l\ [ :d& c;.mbj\ WA
YY) -
alia

Telah menceritakan kepada kami Qasim, berkata: Tsana al-Hasan,

berkata, Tsana Hajjaj, dari Ibn Juraij, dari Mujahid seperti halnya diatas.

b Mlae G ¢y peate o Bl 8 W B (o) Guse ( helan) iSs
TTALY) 06 A At e )

Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Masa al-Sadi, berkata:

Tsana Syarik, dari Manshur, dari Mujahid didalam firman Allah: { Sl e

120 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 267.
121 Al-Tabari, Tafsir Al-Thabar i..., him 268.
122 AI-Tabari, Tafsirdl- Tabart ..., him 268.
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4301} yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Berkata: yakni

orang idiot.
dd 8 alaa e 4@M;dﬁcmthﬂ\tﬂ;dﬁc%)Sﬁimh
T sluall (e Uad Layan W ALY s JB {0 I e}
Telah menceritakan kepada kami Abu kuraib, berkata: Tsana Ibn Idris,

berkara: aku mendengar dari Laits, dari Mujahid tentang firman Allah: { %
QAJT 4311} yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), yakni orang

idiot yang tidak mengetahui sesuatu mengenai perempuan.

Al o aalae e et ol (o) W B Al Gl 08 G siay s
"G e sl T Y 3 0B e B S i)

Telah menceritakan kepadaku Ya’qub, berkata: Ibn ‘Ulayyah, berkata:
Tsana Ibn Abi Najih, dari Mujahid dalam firman Allah: {@}f e e AU
d‘:}‘} laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), yakni

yang tidak mempunyai keinginan dengan perempuan seperti fulan.

" Sl e ALY S g 108 LD Gl SR} e 0 0m ekl

123 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 268.
124 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 268.
125 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 268.
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Telah menceritakan kepada kami Aba Kuraib, berkata: Tsana Ibn
‘Athiq, berkata, Tsana Israil, dari Ab1 Ishaq, dari yang meriwayatkannya, dari
Tbn Abbas: {4\ Jsl £} yang tidak mempunyai keinginan (terhadap

wanita. Berkata: yakni seorang wanita yang tidak malu terhadapnya.

A Jf e} iomdll e Bmie o o W 1JE cuen () WS
T sbaill e o allay o ) i ol 3 ania g Ja ol a0

Telah menceritakan kepadaku Ibn Hamid, berkata: Tsana Jarir, dari
Mugirah, dari Su’atb: {&_ 14 Jsi 2} yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita. Berkata: dari pengikut seorang laki-laki seperti dayangnya

yang tidak sampai hasratnya untuk mengorek-mengorek aurat perempuan.*?’

() e e 0o chind 08 ey Ol o B U6l () Ui
A Ll a4l Ll Y ;6 A S )

Telah menceritakan kepada kami Ibn Basyar, berkata: Tsana bin
Su’atb, dari Syu’bah, dari al-Mugirah, dari al-Syu’bt: {&,0 Jsf i€} yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita. Berkata: yakni tidak

mempunyai kenginan terhadap wanita.

oo ecilad) ol ;&s&cuubg\smwdﬁ;dﬁcwﬂ\&m:dﬁ
\H_o)u\:d\ﬁ c’):\,\;b._a\;:\a.u

126 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 268.
127 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 268.
128 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 268.
129 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
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Berkata Tsana Abd al-Rahman, berkata: Tsana Hammad bin Salamah,
dari ‘Atha’ bin Saib, dari Sa’1d bin Jabir, berkata: orang idiot.**
S} radd Gl e e e (BN ae U yal s JB () WA

Vo eluilly Al Zaa Y sdll (Baa¥) ga ¢ JB LIRTN e 00 ol e Gl
N YYY -
Ry

Telah menceritakan kepada kami Hasan, berkata: telah menceritakan
kepada kami Abd al-Razzaq, dari Ma’mar, dari al-Zahri dalam firman Allah:
(IS e AW J0 e @ 1 atau pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita). Berkata: yakni idiot yang tidak
mempunyai perhatian dengan perempuan dan keinginan.

sl i G ST} s Al Bl e st Gl Ge cene 08 4y
bl (8 e Al Al (53 Baa ) s Jk {UBDN Ga A

Dia menceritakan dari Ma’mar, dari Ibn Tawas, dari bapaknya, tentang
firman Allah: {dSO0 e 400 Jf s w8 I} atau pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Dia berkata: orang idiot

yang tidak mempunyai perhatian terhadap perempuan.

e Gl JB s G oo dplan : JB (ol U ; JU8 Gulall Lita
\Y’\“.;w\ il Zala Y ol

130 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
B Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
132 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
133 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
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Telah menceritakan kepada kami al-Qasim, berkata: Tsana al-Hasan,
berkata: Tsana Hajjaj, dari Ibn Jurij, berkata: Ibn Abbas: yang tidak
mempunyai keinginan pada wanita.

2 Ol Sf} Al B Gl JB s Gl L pal 1 JB (Gl gy WD
el g cagia S A8 Jia sl At A s JB LG G D
T ol aeBli Y agnt Lail s ) agdlas 8 4l Gl 5 caeilosi A )Y aen ual 5

Telah menceritakan kepadaku Yinus, berkata: telah menyampaikan
kepada kami Ibn Wahab, berkata: Ibn Zaid dalam firman Allah: { Ol
Jal e A0 Jb 2} atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) Berkata: yakni yang mengikuti suatu
kaum seolah dia bagian dari mereka, tumbuh di kalangan mereka, dan tidak
bertujuan untuk menghasrati perempuan mereka dan tidak ada satupun
perempuan mereka yang ia inginkan dan apa-apa yang dia ikuti hanya untuk

berteman.

o AN e ) sana Uyald JB (@)l ae U Al JB ouall Liaa

Al Lo ol 2150 Ao JAn Ja) S s dgie ) o) Adile (o e

ade il oo ) e Jasd Y (gl e (e 45 e 1 S8 (i alu g 4lle

ol il Al 13 Ll s Bl el Cuniy 585 calli (s die g5 Lag aluy

flala Lo aley 138 (551 T2 alus agle Al Lo ol JU ol <l o pudl 13
TP o siaad s oSle A Y

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan, berkata, telah
menyampaikan kepada kami abd al-Razzaq, berkata: telah menyampaikan

kepada kami Ma’mdar, dari al-Zahri, dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah, berkata:

B34 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
35 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 269.
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Pernah seorang waria (banci) masuk kerumah istri-istri Nabi SAW. Karena di
anggap laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), maka
suatu hari masuklah Nabi SAW dan dia (waria) berada diantara istri-istri
beliau dan dia menyerupai seorang wanita, ia berkata: Apabila ia menghadap,
menghadap dengan empat (lipatan perut), dan apabila membelakangi,
membelakangi dengan delapan (lipatan perut). Maka Nabi SAW bersabda:
tidakkah engkau lihat bahwa ia mengetahui tentang apa yang ada disini,
jangan biarkan ia masuk kerumah kalian. Maka setelah itu para istri Nabi

berhijab dari mereka (banci).

e Lol i 183 06 s el (Sl e 0 i i () S B
A Gl e el S} A (Al e Ge el Gl (Sl U8 ;8 (el
A Ak Y A SRR s JE LIRTN e

Telah menceritakan kepadaku Sa’ad bin Abdillah bin al-Hakim al-
Misri, berkata: Tsana Hafish bin Umar al-‘Aban, berkata: Yakni banci yang
tidak bangun kelaminnya.

Disamping al-Tabari menafsirkan ayat ini menggunakan hadist dan
pendapat para sahabat ataupun tabi’in, al-TabarT juga menjelaskan perbedaan
gira’at yang terdapat di dalamnya, seperti dalam pernyataannya;

al mny Ay T LA L5l e} adsd Bel B 81N cdlis) g
lga jf coaily  cuaiy fADU Jf e} 0 485SH 5 el Jal (mny 5 L)

138 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 270.
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Terdapat perbedaan gira’as didalam firman Allah: {Jsf s 40U}
Pendapat gira’ar sebagaian Ahli Syam, dan sebagaian ahli Madinah dan

Kufah: membaca {41 sl 2}, dengan menasabkan ya’ pada lafadz s
terdapat dua perbedaan dalam memberikan dua fathah pada lafadz
pertama, terputus dari lafadz Cx@) sl karena lafadz Cx &) sl ma rifar dan
lafadz _ebukan nakirah.  Kedua, istitsna’, dan mengartikan lafadz

£dengan makna lafadz ¥), yang berarti kecuali.

€ o Ol Sla s (Gl Ll Ll e B (it &S5 0 e T
s3a e IS o5 A5e "t A pra 0ol (Y S5 e sl
T agdia sda Al -l )
Dan yang lainnya membaca ¥ dengan harkat kasrah, yang
mengikuti kedudukannya pada lafadz &Y dan lafadz ¢l di bolehkan
mengikuti lafadz . Dan lafadz st merupakan ma rifah, dan lafadz

g merupakan nakirah, karena lafadz Gl merupakan ma 'rifah yang tidak

bergantung pada waktu. Maka takwil berdasarkan bacaan ini: ialah yang

memiliki sifat ini.

Y7 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 270.
138 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 270.
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Kemudian pendapat yang tepat menurut al-Tabari : Dua gira’at tersebut

berdekatan maknanya, dan qira’ar tersebut telah dikenal dikalangan para

gari’. Oleh karenanya dengan membaca qira’at keduanya diperbolehkan
bacaan tersebut, yang membaca lafadz % dengan harkat kasrah lebih kuat

dibaca dalam bahasa Arab, dan lebih aku kagumi.
A5 oial) Ga Adiall s couglal) e dealad) Jia e (e Andl) A9
LTl 50 Uld cad) Canin) 13) 1385 13T &0 51 2138 ld S Ol Y Oy dalal)
N el alY) Ay Ay Y L
Lafadz 4_¥) adalah /i il (kata kerja) dari <%, seperti lafadz sl dari
lafadz cwsiad), dan lafadz 4dal) dari lafadz &l yang bermakna kebutuhan.
Dikatakan, ¢ ! <l ¥ bermakna aku tidak mempunyai kebutuhan
terhadapmu. 1389 13 &4 i jika aku membutuhkannnya aku akan memenuhi

kebutuhannya. Adapun lafadz 49 dengan harkat dhammah pada huruf alif

maknanya adalah pakal) yang berarti ikatan.

39 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 270.
Y0 Al-Tabari, Tafsir Al- Tabari ..., him 270.
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3. Al-Qurtab1

L sl {IB0N e AW (Agh 8 Cpmlh I} : sl @ 8 ke Al

ALY Y Lol Gl IS () el s J& dalall s A5V Aalal Jf e
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Kelimaa belas: {Ja ) (e 4501 Jf s cped@ i} atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), yang
dimaksud adalah yang tidak mempunyai kebutuhan terhadap wanita. Makna

al-lrbah adalah kebutuhan, kata al-Irbah berasal dari kata 13 () & 1= T i -
L)) (aku membutuhkan ini). <Y - &Y - &5 dan &LY) mempunyai
makna kebutuhan, bentuk jamaknya adalah FEg Al yang berarti mempunyai
beberapa kebutuhan, seperti halnya firman Allah [V A 2 4da] { e g
45)3‘} dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya (QS. Thaahaa
[20]:18). Ayat ini telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.

Dan Tharafah berkata:

Ketika seseorang berkata tentang kebodohan, dusta dan sikap nyinyir

Suatu saat kobohongan tersebut akan marak, kemudian akan lenyap kebutuhan

tersebut

1 Abi Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Bakrin al-Qurtibi , al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, Juz 15 (Bairut: Muassasah al-Risalah, 2002) him 221.
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Terdapat perbedaan pendapat diantara orang-orang mengenai makna
(IS5 e 0 I e (a8 Iy atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunya keinginan (terhadap wanita), menurut satu pendapat yang
dimaksud ialah seorang laki-laki bodoh yang tidak mempunyai keinginan
tehadap wanita. Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud ialah seorang
laki-laki yang dungu. Dan menurut pendapat yang lainnya ialah seorang laki-
laki yang mengikuti suatu kaum, dimana laki-laki tersebut makan bersama
mereka dan menjadi pelayan bagi mereka, dia adalah orang yang lemah, tidak
mempunyai kebutuhan terhadap wanita dan tidak juga menginginkannya.
Pendapat yang lain mengatakan, ia adalah seorang laki-laki yang seperti
wanita. Pendapat yang lain mengatakan, ialah seorang yang dikebiri. Pendapat
yang lain mengatakan, ialah seorang laki-laki bersikap seperti perempuan
(banci). Pendapat yang lainnya mengatakan, ialah seorang laki-laki yang
sudah lanjut usia, dan seorang anak yang belum baligh.

Le 4y dan YW g Al agd Y (e a5 ¢ imall o jlite 4fC CaBlERY) 1

‘e&u}‘\:\l& A:U\L_Amal\\ d}meuu\Q;gu\SM\adg_U el )A\LA;‘
ClaiaWh el - e Ayl A5l - 31l Gulae chias (e pans Lo 4ie aan Gli

Y2 Al-Qurtiibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., him 221.
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Semua pendapat ini mempunyai makna yang berdekatan, semua yang
dimaksud pendapat tersebut dapat dilihat pada sosok seorang laki-laki yang
bodoh dan tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan. Karakter ini
sama dengan karakter seorang banci dimasa Rasulullah SAW. Ketika beliau
mendengar dari seorang banci tentang keindahan seorang perempuan, yaitu
Badiyah seorang anak perempuan Ghailan. Maka Rasulullah SAW
memerintahkan istri-istri beliau untuk berhijab dari banci tersebut. hadist ini
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Imam Malik dalam al-Muwatta’ dan
yang lainnya, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ‘Urwah dan dari ‘Aisyah.

i JE el IS s e e Gl e S5 e gl JB

DU e a4l QUi ) (5 DL A5 G 8315 Gl ) ¢ Gl
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Abu Umar berkata: Abdul Malik bin Habib menuturkan dari sekretaris
Malik, bahwa Habib berkata: bahwa Sufyan menambahkan pada hadist
tentang seorang anak perempuan Ghailan, sungguh seorang banci yang
bernama Hit, namun tidak ada dalam kitabmu. Maka Malik menjawab: benar

memang demikian. Hit diasingkan oleh Rasulullah SAW ke daerah Hima,

tepatnya di sebelah kiri masjid Dzi al-Khulaifah. Habib berkata kepada Malik;

Y3 Al-Qurtiibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., him 222.
Y4 Al-Qurtaibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., him 222.
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Sufyan berkata dalam hadist tersebut, apabila anak perempuan Ghailan duduk
maka ia merenggangkan kedua kakinya karena kemaluannya yang besar, dan
apabila ia berbicara maka ia bersenandung. Malik berkata: benar memang
demikian.
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Abi Umar berkata: apa yang dijelaskan Habib (sekretaris Malik) dari
Sufyan, sungguh Sufyan berkata dalam hadist tersebut (maksudnya Hadist
Hisyam bin ‘Urwah): bahwa seorang banci yang di panggil Hit, tidak
diketahui oleh seorang pun dari mereka meriwayatkan hadist tersebut dari
Hisyam, baik itu Ibn ‘Uyainah maupun lainnya, Sufyan juga tidak pernah
mengatakan dalam Hadist tersebut, bahwa seorang banci yang di panggil Hit,
Habib menuturkan dari Ibn Juraij setelah hadist tersebut sempurna. Dan
begitupun ucapan Habib dari Sufyan, sungguh Sufyan mengatakan dalam
hadist tersebut, apabila seorang anak perempuan Ghailan maka ia
merengangkan kedua kakinya karena kemaluannya yang besar, dan apabila

berbicara ia bersenandung, tidak pernah dikatakan Sufyan dan yang lainnya

Y5 Al-Qurtiibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., him 222.
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pada hadist Hisyam bin ‘Urwah, dan redaksi ini hanya dapat ditemukan pada
riwayat al-Wagqidi. Yang mengherankan disini adalah Habib sebenarnya
meriwayatkan hadist tersebut dari Sufyan, dan Sufyan meriwayatkan dari
Malik bahwa redaksi tersebut memang demikian, sehingga riwayat tesebut
menjadi riwayat Malik. Padahal tidak ada seorangpun yang meriwayatkan
selain dari Malik selain Habib, dan tidak ada seorangpun yang meriwayatkan
dari Sufyan kecuali Habib. Sesunggguhnya Allah Maha Mengetahui.
Sedangkan Habib sekretaris Malik adalah sosok yang ditinggalkan hadistnya,
karena Habib termasuk orang yang daif menurut semua ulama. hadist tersebut
tidak boleh ditulis dan apa yang diriwayatkan tidak boleh diperhatikan.
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Al-Wagqidt dan al-Kalbi menuturkan bahwa Hit adalah seorang yang
banci, pernah berkata kepada Abdulah bin AbT Umayah al-Mukhztm1 saudara
Umm Salamah dari pihak Ayahnya. Ibu Abdullah adalah Atika bibi dari

Rasulullah SAW dari pihak Ayahnya, pada saat Abdullah berada di dalam

8 Al-Qurtiibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., him 223.
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rumah Ummu Salamah, dan saat itu Rasulullah SAW mendengar apa yang
dikatakannya, jika kelak Allah menaklukkan Taif kepadamu, maka nikahilah
Badiyah anak perempuan Gailan bin Salamah al-Tsaqfi, karena sesungguhnya
ia menghadap dengan empat lipatan perut, dan membelakangi dengan delapan
lipatan perut, disamping tsagrin seperti daun aghuwan, jika dia duduk maka ia
merenggangkan kedua kakinya karena kemaluannya yang besar, jika ia
berbicara maka ia bersenandung, diantara kedua kakinya terdapat sesuatu
seperti bejana terbalik. Dan dia seperti yang dikatakan oleh Qais bin al-

Khatim:

Matanya berkedip-kedip sedang ia sangat gemulai
Seolah-olah wajahnya terbingkai dengan kejernihan air
Diantara bentuk kaum hawa

Terdapat sifat alami yang tidak dibuat-buat

la tidur dengan begitu menariknya

Tatkala ia bangun tergesa-gesa wajahnya tetap menarik dipandang
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Maka Nabi SAW bersabda: sesungguhnya pandangan telah terpaku

kepadanya wahai musuh Allah. Setelah itu beliau mengusir banci itu ke Hima.
Pada saat Thaif ditaklukkan anak perempuan Gailan dinikahi oleh
Abdurrahman bin ‘Auf, kemudian lahirlah seorang anak darinya yang
bernama Buraihah. Pendapat ini menurut al-Kalbi. Sementara Hit berada
ditempat pengasingan sampai Nabi SAW wafat. Pada masa Khalifah Abu
Bakar, masalah banci diperkarakan kepadanya, namun dia enggan
mengembalikan dari tempat pengasingan. Pada masa Umar menjadi Khalifah,
masalah banci itu pun diperkarakan kepadanya, namun dia pun enggan
mengembalikannya dari pengasingan. Pada masa Khalifah Utsman, masalah
banci juga diperkarakan kepadanya, kemudian Utsman berkata: sesungguhnya
Hit sudah tua, lemah dan memerlukan perawatan, oleh karenanya, Ustman
mengizinkannya masuk Madinah setiap hari Jum’at, maka tanyakan
kepadanya dan pulangkanlah ia ketempatnya. Kemudian berkata:
sesungguhnya Hit adalah budak Abdullah bin Abi Umayyah al-Makhzumi,
dan Abdullah juga memiliki budak lainnya yang bernama Tuwais, oleh
karenanya ia pun bersikap feminim.
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Abt Umar berkata: disebut dengan Badiyah dengan huruf ya’, dan
Badinah dengan huruf nzn, pendapat yang paling benar menurut ulama
dengan menggunakan huruf ya’, dan ini adalah pendapat mayoritas ulama,
demikian juga pendapat yang diutarakan al-Zubairi dengan menggunakan

huruf ya’.
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Keenam belas: lafadz () yang berarti pelayan-pelayan disifati
dengan lafadz % bermakna tidak, karena yang di maksud dari lafadz Cras@)
bukanlah sosok tertentu, karena ia menjadi seperti lafadz nakirah, namun
lafadz & tidak dapat membuat lafadz nakirah menjadi tertentu, sehingga ia
lebih menjadi sifat untuk ma rifah. Jika engkau menghendaki maka engkau
boleh mengatakan bahwa lafadz = adalah badal, dan pembahasan firman
Allah ini sama dengan pembahasan firman Allah: (es-,'h o guancall J;\E")
[V :4=38l] bermakna, bukan jalan mereka yang dimurkai [QS. Al-Fatihah [1]:

7]

Y8 Al-Qurtiibi , al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., him 224.
Y9 Al-Qurtiibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an ..., hlm 224.
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‘Asim bin ‘Amir membacanya dengan menasab-kan lafadz
sehingga menjadi istifna’. Maksudnya di sini adalah diperbolehkan
menampakkan perhiasan kepada pelayan-pelayan laki-laki, kecuali kepada
pelayan-pelayan yang mempunyai keinginan terhadap wanita. Namun lafadz
£ boleh menjadi hal, maksudnya adalah boleh menampakkan perhiasan
kepada pelayan-pelayan yang tidak mampu menggauli kaum perempuan.
Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hatim, seorang yang memiliki

hal tersebut ialah pelayan-pelayan laki-laki.

4. Al-Thabathaba’i
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Dan firman Allah {500 G 4000 s e @) iy atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita): hasrat

yakni kebutuhan, dan yang dimaksud ialah keinginan atau syahwat untuk

50 Al-Quirtiibi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an..., him 225.
5L Al-Alamah Sayyid Muhammad Husain al-Tabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Juz
15 (Bairut: Muassasah al-‘Alami, 1997) hlm 112.
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menikah, dan J@_Y & dari laki-laki, menjelaskan tentang pengikut laki-laki,

yang dimaksud ayat tersebut seperti penjelasan dari riwayat-riwayat pengikut

laki-laki yang idiot, dan tidak mempunyai syahwat.
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